PBHDATVLUAN

1, 1 Latar Belakang dan Masalah },';Lf;

Bila tak kenal maka uak sayang. Demikian sebuah

'*f{ungkapan yang mengadak kita untuk memlliki kecintaan ter— ;:iofi-f

i”hadap bangsa dan negara. Mencintai negara Indonesia berb o

a'_arti mencintai keanekaragamannya. Salah satu keanekara- L

.47f“gaman negara Inaonesia adalah bentuk folklor yang terse-ki' i

'fw'bar di wilayah negora mndonesia._

Salah satu xllayah negqra Indonesia Vang memiliki TR

vobentuk folklor adalah sekitar puncsk Gunung Lawu di dae-’;ﬁ e

| rah tingkat IT Kabupaten Magetan, propinsi Jawe' Timur.s; t oif7,'7

- Bentuk folklor di sekitar puncak Gunung Lawu ini sepenge-o

xﬁ{:tahuan saya balum diungkapkan ‘oleh para ahli untuk disum~g”n7 "»

o,,bangkan knpada sastra Indonesia._Bertitik tolak dari ini- ,;;5;1

qulah saya terdorong untuk meneliti "Folklor ai Sekitar Gu-, :

f;ﬂ_nung Lawu kemungkinan sumbangannya terhadap kesasastera—_j'

:an dan pendidikan di Indonesia"

' Di samping itu yang mendorong saya untuk meneliti” ‘3;“

 *¥‘fok1or sekltar Gunung Lawu kemungkinan sumbangan terha- R

- dap pendidikqn dan kequsaqteraan Indonesia adalah sudah
"jlama foklor di puncnk gunung Lawu itu dikenal oleh masyan

 11rakat awam.Salah subu folklor di puncak Gunung Lawu (Har-

’L@odalem) banyak dikunjungi penvunjung pada bulan Sura f]’




“"7fZ ram ) atau pada tanggal 15 malam 16 September 1985 sudah

”1 ,V sangat monarik bagi masyarakat.:’

| T?g fberadaan folklor di puncak Gunung Lawu¢ Nama—nama folklor 5

( Muharam ), khususnya pada hari Kamis malam Jumat Legi,_' 'i“

v-namun menurut informasi mulai tanggal 1 Sura ( 1 Muha- :

: banyak pengunjung ( Depdikbudcam Plaosan 1985° 1 )) Maka
dengan demikian folklor ai sekitar puncak Gunung Lawu itu  ¥?fjf’

Hal lain yang mendorong aaya untuk meneliti Iolklorff

;sekitar Gunung Lawu kemungkinan sumbangannya terhadap pen-;;fjff

o didikan dan kesusasteraan Indonela adalah cukup banyak ke-i;"jfai

' “ "di sekitar Hargodalem, yaitu : (1) Penggik Cahya, (2) Ca-Fx? s

. gar Dieng, (6) Kepatihan Kiwa, (7) Kepatihan Tengen,(a)

' ‘kra Srengenge, (3) Sendang Drajat, (4) Pawon Sewu.(S) Pa-,Eq;fi;}

”7*fl;‘Pandean, (9) Pasar Kebo. (10) Hargodumilah, “an TelaBG 9‘7”“"§
V_YVA Kuning, (12) Guwo Segolo—golo, (13) Hargodumiling, (14 )
’7';Lumbung Selayur, (15) Tangsul LaSio (16) G“W° Set“p°(’7)

‘vﬁv?Sumur Jalotunda,x

’aan (18) Siti Pandutan ( Depdikbudcam

’fPlaosan 1985 2 ). Jadi dongan demikian cukup banyak 7
.'folklor yang berada di puncak Gunung Lawu tersebut, se-ji‘”:f”55

’ hingga saya terdo;onp untuk menelitinya.

Berdasarkan beberapa 1atar belakang tersebut di

;atas, maka timbul]ah beberapa maaalah, yaituvzgf‘ff1 

;:Adakah;unsurbunsur sastra dalam folklor di Se-‘;3;‘ ;‘

: kitar @uncak Gunung Lawu ?

b Adakah unsuruunsur pendidikan dalam folklor di

sekita* puncak Gunung Lawu ?




Apakah aumbangannya terhadap pendidikan di Inﬁ;jifzﬁ‘”
donesia9.i”" L R

di Apakah aumbangannya tenhadap kesusasteraan In-ix_,;””

,g Indonesia ? R L S
Keempat masalah tersebut di atas yang menjadi po-jfi;ffi

  {kok permasalahan dalam penelitian folklor &imsekitar pun«"ff?h %

cak’ Gunung LaWu kemungkinan sumbangannya terhadap kesusas-:‘

.jﬂ,teraan dan penuidikan di Indonesia. .;4f--

o '}1 2 Alasan Pemilihan Maealah R o _
Dalam pemilihan masalah ini saya mengajukan bebe-ff?iffi 

| ;‘rapa alasan sebagai berikut : e o e ‘
S Sepanjang pengetahuan saya folklor di sekitar pun--'“‘
».:‘ cak Gunung Lawu belum pernah diteliti oleh peneliti ter-

--'.dahulu. Oleh karbna itu saya beranggapan b&hwa peneliti-"]d

: ﬂV”Q;an ini merupakan masalah baru.:Maka dari itu penelitian ;"r7L'

ini akan memberikan sumbangan baru, terutama sumbangan

AN

i,terhadap pendidikan dan terutama pendidikan dalam bidang o

;vpengajaran 5astra Indonesia. R |
| ,- Di samping itu masalah ini berguna untuk dipecah_ R
- kan. Folklor &i aekitar Gunung Lawu menguhdang banyak

',‘pengunjung. Pengunjung yang datang dl pekitar puncak Gu-  5:f
‘fnung Lawu dvqamnxng 1ngjn,menghayati keberadaan folklor - ff;; 
 “di sekitar pnnoah Gnnung Lawu, juga mereka mempunyai mak~:’_if;;
sud-maksud tertuntu.01eh karena itu saya berang&apan ‘beh-~
wa xoklor tersebutfterkandung nilai~nilai pendidikan, ‘Be-

A e v mr s 7 -




“ penelitian int banyak manfaatnya bagi dunia pendidihan.‘v?';rz:

e Foklor di sekitar puncak Gunung Kawu ini disampai_ij;;;¥};

'kaan dalem bentuk 1iaan oleh seorang penutur. Diusampinggﬁf ff

saye memperoleh dafa 1ni dari Depdikbud Kabupaten.Mage- ;ff €;5

' tan, saya Juga memperoleh data dard seorang nara sumber,'jfj&ﬁf

 bernama Pek Sudir, Sudir sebagai nara sumber menyampai-fff} :

ken data ini ‘secara 1isan ( Rekaman 22 Agustus 1989 ).-.,

“i’Dengan demikian fo]klor di sekitar Gunung Lawu ini meru-f&_ffKV

 pakan sastra lisan.‘Maka dari itu penelitian ini amat

banyak manfaatnyg bagi siapn seja yeng menaruh minat pa-vfh;iﬂ |

w{‘fda sastra, terutnmn sastra Indnnesia lisan. Jadi peneli-?%a5§§f17

tian 1ni sangnt menarik untuk dipecehkan. -

Untuk momecahkan masalah itu semua diperlukan da_  f£i”"

:::5vta. Data untuk’ memecahkan masalah itu diperoleh dari da-f f””"'5 
U ta otentik, yaitu penceritaan folklor di sekitar Gunungv f”";a“r

x:ffibawu oleh Sudir"seorang penutur folklor at. sekitar Gu-ifff

 ﬁf; nung Lawu. Daba itu saya peroleh melalui beberapa tahap.'vi”

'u'3 Pertama, sayn mnnﬂﬂvi 6niq di Kantor Depdikbud Kabupaten @f«ﬁﬁﬁ“
'A'Mageual. Dsﬂwno1 b ga7n mamperoleh informas1 tentang fol-”fcm

P 'f,klor ﬁmng bernda d- 3ekitar Gunung Lawu. Kedua, saya me-_. ;ﬂjf~ 

nemui seorang nera sumber, yaitu Sudir perangkat desa

'3“.f”Dadi Kecamatan Plaosano Kabupaten Magetan. Sudir adalah

ﬂ .‘&n£orman tentang folklor yang berada di sekitar Gunung

.Awfi Lawu. Semua penuturan folklor as sekitar Gunung L&Wu

'-  dari Sudir ini saye rekam ( Rekaman 22 Agustus 1989 )

'Ha311 rekamap iniloh sebapai data penelitian.




Pada akhirnya untuk memecahkan masalah saya memi—'if;‘ﬁf;

'liki bekal pengetahuan dan ketrampilan dalam pemecahan-f

'5ﬁtahuan itu._

"'1ffnya. Pengetahuan ﬂitu ialah "metddblogi penelitian, tek«f; ff5 

 "Qxfnik penpumpulan data, teori sastra, dan penggunean pengea:‘ _f; 

Ttuleh baberapa alacan saya mﬂmilih mabhlab rolklorj:g;};.

  di sekitar punnnk Gunung Lawu kemungkinan sumbangannya jff { ¢ﬁ1

ﬂ;terhadap kequsaqbﬁraan dan pendidikan di Indonesia.,

1

”if1 3 Pembatasan Masalah

Judul tegis ini adaJah Folklor di Sekitar Puncak ;:  L

f ung Lawu Kemungkinan Sumbangaqu_ Terhadag Kesusaste- ?;ﬂfif

‘géraan dan Pendidikan di Indonesia. Unmuk membatasi masalah .;ff;.

";ini terlebih d&b"1“ 9“yﬂ Jelaskan ruang lingkupnya.;"“”

 5folk1or 3ni dapx* d]llhat da*a tipe atau bentuk folklob

""5Indonesia. HOnqut Jan Harold Brunvand yang dikutip oleh}?57?ff’

:ffDanandJaja ( 1986 21 B berdasarkan tipenya folklor di-*.f5ﬂ?f

"5fgolongkan ke dalam tiga kelompok besar, yaitu t (1) fol- ff~f;ff

s{klor lisan, (2) folklor sebagianulisan, dan (3) folklor

.  ”bukan lisanﬁ Maqing-masing tipe folklor tersebut masing-ff:

gjmasing dapn+ digolongkan lagi. Adapun yang termasuk bentuk'*?if 

f;folklor 1isan mnliputi (a) bahasa rakyat, (b) ungkap“-;

fffan tradméiﬁnal, (c) pertanyaan tradisional, (d) puisi

;f:rakyat, (e) cerita proaa rakyat, dan (f) nyanyian rakyat.
Sedangkan yang termasuk bentuk folklor sebagain lisan




v,meliputi (a) kepercayaan rakyat dan (b) permaian irak- 3

yat. Di sampxng itu yang termasuk rolklor bukan lisan me-‘f{frf;r

-'?ﬂrliputi : (a) yang matbrial, dan (b) yang bukan material.,'* e

Itulah ruang lingkup folklor. Melihat ruang ling_‘ _?.

 kup foklor begitu 1uas, maka tidak mungkin saya teliti se-ﬂ;ﬁ

| luruhnya. Oleh karena itu saya akan membatasi diri untuk

l"‘§ : mempertajam penelitian.- -

o Dalam penelitian ini saya membatasi diri pada ben-i-ffi
,tuk folklor tipa atau bentuk folklor sebagian 1isan. Se-k"f

- bagaimana sava bicnrakan ai atas, bahwa bentuk folklor

'l'.sebagain 1isan t0r417 dari s kepercayaan rakyat dan per-; f;’ 

.mainan rakyat. ‘Maka agar lebih memnertajam Penelitian ini T

S , saya batasi 1ag1 bentuk folklor yang hanya tenmasuk ke"i1€{f

‘~:*:ﬂ 'percayaan rakyat.

o Agar 1ebih tadam 1agi penelitian ini masalah ini ‘;“;
' 'saya batasi pada hasalah bentuk folklor sebagian 1isan -

"yang termasuk kepercayaan rakyat yang ditﬂturkan‘oleh Ka—
"Jﬁir seorang informan folklor di sekitar Gunung Lawu keti---»f’

ka saya rekam péda tanggal 22 Agusths 1989. Penelitian

‘:‘  ini pun saya batasi lagi khaaus 'sumbangan folklor di se_.5515‘““‘

'5'jkitar puncak Gunung Lawu terhadap kesusasteraan dan pen- 'f;ff, “

didikan di Indonesia. ,*.

A, 4 __juan Penelitian Masalah L o
- Tujuan penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua

”macam, taitu (1) tujuan umum, dan (2) tujuan khusus.




: .4.1 Tuﬁu Umum o : . . L 3
R Tujuaﬁ umum dalam penelitian ini adanah saya 1ngin

"f,’mengetahui sejauh mana kemungkinan sumbangan folklor di’ﬁ;fiffI 

| fu‘sekitar Gungng Lawu terhadap kesusasteraan dan dan pendi- v 

dikan di Tndonesia. )

& 1 4 2 Tu‘]uan Khusus

. ‘

Tujuan khusus saya meneliti folklor di sekitar Gu-?f'

o nung ‘Lawu adeleh sebagai berilkut :}

Ce.

Saya ingin meneliti unsur—unsur sastra dalam

| }; ijo1k1or si sekitar Gunung Lawu. _ | .
‘ :7k'iﬁ; Saya ingin meneliti unsur~unsur pendidikan da-33~ ff7 h'
jv‘;vlaam folklor ai sekitar Gunung Lawu.fz ,"" _;  " |
Saye ingin meneliti smmbangan folklor ai seki~ ;t'wt‘;‘f

'jf;“tar Gunung Lawu terhadap kesusasteraan Indone-f ': “

' nesia.

R

Saya ingin meneliti sumbangan folklor di seki-}}5ff3§¥

L:ftar Gunung Lawu terhadap pendidikan.  _;2'

1 5 Dasar Pikiran / Asumsi

Adapun yang menjadi dasar pemikiran saya dalam me-;v }'A”*

neliti dni adalsh

a.,

Folklor di sekitar Gunung Lawu diceritakan se-;;u'

cara lisan oleh seorang mnrorman folkor; dan f 7T ;
‘};;-di samping itu banyak khalayak ramai memperca-'[

L yainya. Oleh karena itu saya beranggapan bahwaf'




’
A

- folklor di sekitar Gunung Lawu nerupakan salah

';gsmmbangkan terhadap sastra Indonesia.vv

bp Folkloxr di sekitar Gunung Lawu merupakan VQ~~{¥{ 

"f;1 6 Teorl dan Konsgp

‘ v;lcahkan permasalahan penelitian ini berdasarkan pada ma-;ffj‘iff‘{
7if tode Explication de texte atau metode Pungudaran Naskah,wf;l~§ﬂa
f-.-i‘ | .xplication de text eecara harafiah berarti pengu-fi~fj¥?
| f daran naskah karya ( Hardjana 1983 52 )e Jadi iangkah S
ff'awal teori yang saya pergunakan adalah menganalisis atau
~‘7mengudari naskah karya. Karya sastra di sini berati tran-ffl.fff

‘.gkrini rekaman folklor dari Kadir sebagai informan (re-b?t,; o

Jn;kaman 22 Agustus 1989 ) Adapaun konsep pengudaran nas-}%i."  '
}j, kah menurut Harjana ( 1983 : 53 ) dibagi dua tingkatan,   <_ |
j'vf":":;natl:11:t. (1) tingkatan analisis dan pandangan, (2) ting-]f?ﬁ‘vf;5
'ffkatan sintesa dan penafsiran. Jadi langkah-langkah untukjil" i

 ;memecahkan maéalah ini menganaliaia dan mengamati secarayiv

'i"tekiti dan terperinci tentang naskah karya bagaimana pan-i-

:' aatu perujudan sastra lisan di dalamnya terung-f}_{?f

. kap nilei-nilai saatra yang ada kemungkinan di—ff?':t°

'?:piaan tradisi hingga kini masih hidup. Oleh ka-?f‘ﬁiaf
~ vena itu saya beranggapan bahwa folklor ai ae-13;  ff

f‘kitar Gunung Lawu terungkap nilai-nilei pendi-f;f  f7Y
Hf‘dikan yang ada kemungkinannya disumbangkan ter—?;; ffc
. Hegap pendidiken di Indomesim. .. .

' f Teori dan konsep yang saya pergunakan untuk meme-' f[ fi;




'ldangan dan penjelasan tnntang persoalan-persoalannya.h]}"gf

Kemudian langkah selanjutnya adalah mengelompokkan dan  '

:ilmenSQabubgkan secara terperinci lengkap dengan penaf-.f?i%:frk

”,; sirannya.'"Secara singkat ajaran utama yang perlu di-,; .; 

teliti oleh calon peneliti sastra adalah karya -karyav  '5 :u§

f3sastra itu sendiri, baru kemudian ajaran tentang karya-f:"°""”

vﬁ{karya sastra" ( Hardjana 1983 58 ). Berdasarkan' pe= ;‘fj fxf‘

"{‘nge*tuan tersebut di atas, maka untuk memecahkan perma-:;f:

: aalahan rolklor ai Sekitar Puncak Gunung Lawu dari seo-j j?ff""ﬁl

- rang informan, yakni Kadir ( rekaman 22 Agustus 1989) -
“ada dua permasalahan yang perlu diteliti._rertama, un-jﬁf"

‘_f;sur-unsur sastre pada Folklor di Sekitar Puncak Gunungv“ ;f5_Q;_

:_FLawu. Kedua,‘unsur-unsur pendidikan atau ajaran ; yang o

terkandung delem Folklor di Sekitar Puncek Gunung Lawu.’f

| 1 7 Metode Kerja \‘ g Dipergunaka.n

Di dalam membahas Folklor ai Sekitar Puncak Gu-“_ﬁf‘ﬁj“~”

_tjixnung Lawu Kemungkinan Sumbangannya terhadap Kesusaste- ij7'

foraan dan Pendidikan di Indonesia, saya menggunakan me-:-"""

 ?jtode penelitian kancah atau di tempat ( Field research);i°:"

*;bdan merode kepustakaan ( 1ibrary ).'»-

Penelitian kancah ini saya lakukan untuk memper~

lfoleh data. Adapun pengumpulan date ini saye. 1akukan de-, f3v':”

 'ngan langkah-langkah sebagai berikut

a.,Saya mendatangi Kasi Kebudayaan Kabupa%en Ma- |




o  getan untuk memperoleh informasi fokklor yang‘
v”f'fjada G Kabupaten Magetan. Di sinileh saya mem- _}f7
»".'peroleh informast folklor yang berada di seki~ .;;;x.i
G ftar puncak gunung Lewu, ", o   '. fﬁi g

fb{fSaya mendatangi di tempat penblitian di seki-:f»-
'.Qtar puncab Funung Lawu, dengan 1angkah-langkah
_jsebagai berikut:  ” o f | : “ 
:'ﬁf(1). Prapenelitian dai tempat, yaitu mengadakan
4 }ipersiapan~persiapan : pertama, mengadakan
' pendekatan kepada pemilik fokklor, yaitu ;"
;Kadiry,kedua merencanakan folklor bentuk |
fikepercayaan rakyat, mempersiapkan alat
N _ perekam, yakni tape recorder. fﬂ' L
;';(2);TPene11tian ai’ tempat, menghubuhgi inforu
o 'fman ﬁolklﬁr dengan wawanoara, dan pengama-'ff*
’ jtan. Kemnd;an merekam semua cerita yang
‘berhubungan dengan folklor jenis keperca-'t e
| G yaan di sekiter ‘puncek Gunung Lawg ":»

3 c.}Hasil rekaman tersebut saya transkriinkan sew,w }g ; 

S bagai data penelitian.v i' B ,v_  _A _

_  Sedanokan penelitian kepustakaan ini saya perguna—ifﬂffjlv

h: kan ﬁntuk mengolah data.}Adapun penelitian kepustakaan iavgf,v ﬂ

‘., ini saya 1akukan dengan langkah-langkah sebagai berikut-  ,?? ‘j:

R a. Saya moncari buku-‘nuku yang ‘ada hubungannya de- . "o

| ngan penelitian masalah ini.~~ R

| b. Saya mempelajari buku~buku tnrsebut kemudian |



saya terapkan untuk mengolah data.

Setelah date diperoleh den buku—buku yang berhu-
bungan dengan penelit*an folklor audah dipersiapkan ma-
tang, maka 1angkah berikutnya adalah mengolah data, da-;
ngan 1angkah~1angkah sebagi berikut :
| _a. Saya meneliti unsur-unsur sastra pada folklor

denis kepercayaan rakyat di sekitar ﬁuncak Gu-
nung Lawu.

b; Saya meneliti unsur—unsur pendidikan pada fol-
klor jenis kepplcayaan di sekitar puncak Gunung

Lawu.

4

c. Saya pada akhirnya menarik kesimpulan dari se-
mua uraian dalam bab-bab terdahulu.
Demikian metode kerja yang saya pergunakan untuk

- membahas 'Folklor di Sekitar Puncek Gunung Lawu K

emung-
kinan Sumbangannya Terhadap hesusaeteraan dan Pendidik-




